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PENDAHULUAN

Dinas Sosial Kabupaten Sinjai merupakan salah satu Perangkat Daerah Pemerintahan Kabupaten
Sinjai yang bertugas secara teknis operasional dalam penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial yang
dituangkan dalam suatu Rencana Strategis. Rencana Strategis Dinas Sosial Kabupaten Sinjai
Mciupakan doKumer perencanaan pembangunan daerah di bidang kesejahteraan sosial uniuk
jangka waktu lima tahun ke depan yang memuat program dan kegiatan yang akan dilaksanakan
setiap tahunnya selama lima tahun berturut-turut dan berorientasi pada hasil yang diharapkan dapat
dicapat dalam kurun waktu lima tahun ke depan. Program dan kegiatan tersebut merupakan
perencanaan yang akan dilaksanakan, baik secara langsung oleh Dinas Sosial Kabupaten Sinjai
maupun oleh masyarakat dengan pendamupingan oleh Dinas Sosial.

Dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial sebagai inti dari tugas pokok Dinas Sosial harus
dilaksanakan secara berkesinambungan dan terintegrasi dengan berbagai sektor pembangunan
lainnya. Untuk itu maka dipandang penting adanya suatu perencanaan yang dituangkan dalam suatu
dokumen Rencana Strategls sebagal thik aweal dalam memahami dan menelapkan tindakan yang
periu diambil dalam memecankan darr menuntaskan permasatanan & bigang Resefahteraan sosion
Rencana Strategis Dinas Sosial adalah dokumen perencanaan untuk lima tahun (2018-2023) yang
disusun berdasarkan tugas pokok dan fungsi Dinas Sosial serta berpedoman pada RPJMD Kabupaten
Sinjai dan Standar Pelayanan Minimal Dinas Sosial. Rencana Strategis ini bersifat indikatif, dengan
substansi/muatan Renstra ini terdiri dari; visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program, dan
wegiatan.

Dalam penyusunan Rencana Strategis ini, dilakukan melalui pendekatan teknokratis dan pendekatan
partisipatif. Pendekatan teknokratis berupa review secara menyeluruh kinerja pembangunan yang
telah dilakukan oleh Dinas Sosial selama lima tahun sebelumnya. Sedangkan pendekatan partisipatif
berupa pelibatan berbagai pihak dalam memberikan informasi dan aspirasi menyangkut berbagai
kondist masyarakat yang miembotubkan penanganan & bidang kessjahieraan sosial sehinpee loroipis
transparansi dan akuntabilitas dalam penetapan Rencana strategis ini.

Proses penyusunan Rencana Strategis ini dilakukan melalui tahapan; persiapan penyusunan,
penyusunan rancangan awal, penyusunan rancangan, penyusunan rancangan akhir, dan penetapan
Rencana Strategis.
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nasional, provinsi, maupun kabupaten. Keterkaitan tersebut dapat digambarkan, yaitu bahwa
penyusunan Renstra ini mengacu pada tugas pokok dan fungsi Dinas Sosial, RPIMD Kabupaten Sinjai,
dan memperhatikan Renstra Kementerian Sosial, Renstra Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan,
Rencana tata Ruang Kabupaien Sinjai, dan hasil kajian lingkungan hidup strategis {KLHS} RPIMD
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1.2

Dalam penyusunan Renstra ini dilakukan dengan mengacu pada: Undang-Undang Nomor 25 Tahun

2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun

2008 Tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Per
Pembangunan Daerah; Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang Tata Cara Perencanaan dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan jangka Menengah Daerah dan

[

Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Rencana

Sipil Negara pada Dinas Sosial Kabupaten Sinjai yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Sinjai Nomor 5 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2016 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Sinjai Nomor 93}, dengan Tugas pokok dan Fungsi sebagaimana diatur dalam Peraturan Bupati Sinjai

Nomor 62 Tahun 2016 Tentang Susunan Organisasi, edudukan, Tugas Pokok dan Fungsi seria Tata

Kerja Dinas Sosial.

Landasan Hukum

(=23

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial (Tambahan Lembaran

Negara Republik indonesia Nomor 4567);
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3. Undang-Undan

Nomeor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

w

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daerah;

6. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial;
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1g-Undang Nomor 23 Tahun
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114 tentang Pemerintahan Daerahy;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59
Tahun 2007;

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan

Evaiuasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;
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12. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
{Lembaran Daerah Kabupaten Sinjai Tahun 2016 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Sinjai Nomor 93);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 15 Tahun 2013 tentang RPJPD Kabupaten Sinjai
Tahun 2005-2025;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 28 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Sinjai Tahun 2012-2032.

1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penyusunan Rencana Strategis ini adalah menyediakan dokumen perencanaan pada
Dinas Sosial untuk kurun waktu lima tahun vang mencakup; gambaran kinerja, permasalahan, isu

strategis, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program, dan kegiatan sebagai penjabaran dari RPJMD

!:3.!
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Kabunaten Sinjai sesuai tugas dan fungsi Dinas 5

Tujuan dari penyusunan Renstra ini, yaitu:

1. Memberikan arahan, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan
dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas sosial untuk mencapai Standar Pelayanan

Minimum (SPM) dan mendukung visi dan Misi Kepala Daerah.
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tahun dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya sebagai dasar dalam melakukan pengendalian dan
evaluasi kinerja perangkat daerah.
3. Memberikan pedoman bagi seluruh aparatur Dinas sosial dalam menyusun Rencana Kerja
{Renja} Dinas Sosial yang merupakan dokumen perencanaan tahunan dalam kurun waktu lima
1.4.Sistematika Penulisan
Rencana Strategis ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
Bab I, merupakan Bab Pendahuluan yang memuat latar belakang, landasan hukum, maksud dan
tujuan, dan sistematika penulisan Renstra Dinas Sosial periode 2018-2023.
Bab I, berisi Gambaran Pelavanan Perangkat Daerah vang didalamnya menguraikan tentang: Tugas;
Fungsi dan struktur Organisasi Dinas Sosial, Sumber Daya, Kinerja Pelayanan, dan mengenai
Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan.
Bab lll, berisi Permasalahan dan Isu-lsu strategis, yang didalamnya menguraikan tentang;
identifikasi Permasalahan Berdasarkan tugas pokok dan fungsi Dinas Sosial; Telaahan Visi, Misi dan
Program Kepais Daerah dan Wakil Kepals daerah terpilih; Telaahan Renstra Kementrian Sesial dan
Renstra Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan; Telaahan RTRW dan KLHS; dan Penentuan lsu-isu
Strategis.
Bab IV, berisi Tujuan dan Sasaran. Dalam kaitan dengan Tujuan, dalam bab ini diuraikan mengenai
tujuan yang merupakan sesuatu yang ingin dicapai dari setiap misi Dinas Sosial, yang dirumuskan

realistis, dilengkapi dengan sasaran vang bterukur dann dapat dicapai dalam

periode tahun 2018-2023. Sedangkan menyangkut mengenai Sasaran, yaitu diuraikan tentang hasil
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vang diharapkan dari setiap tujuan yang diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dica_bai_.

rasional, untuk dapat dalam jangka waktu tahun 2018-2013.

iikemukakan

Bab V, Berisi Sirategt dan Arah Kebijakan. Dalam kaltan

langkah-langkah yang berisikan program-program indikatif, untuk mencapai tujuan dan sasaran
dalam rangka melaksanakan misi untuk mewujudkan visi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.
Sedangkan menyangkut tentang Kebijakan, diuraikan mengenai arah/tindakan vyang harus
dipedomani dalam melaksanakan strategi untuk mencapai Renstra Dinas Sosial.

] 7 e
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Bab Vi, berisi Rencana Program dan Kegiatan serta

iitan dengan program,
dikemukakan instrument kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yang dirumuskan untuk
mencapal sasaran dan tujuan sesuai tugas dan fungsi Dinas Sosial dalam penyelenggaran urusan
pemerintahan daerah. Sedangkan menyangkut tentang kegiatan, dikemukakan bagian dari program
yang memuat sekumpulan tindakan pengerahan sumber daya sebagai masukan (input) untuk
menghasitkan keluaran {output} dalam bentuk barang/iasa.

VIl. berisi Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan. Dalam Bab ini dikemukakan indikator kinerja yang
secara lanagsung menunjukkan kinerja yang akan dicapai oleh Dinas Sosial dalam lima tahun sebagai
komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.

Viil. Merupakan Bab Penutup.
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BAB Il
GAMBARAN PELAYANAN

2.1.Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sinjai Nomor 5 Tahun 2016 Tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah, tugas pokok Dinas Sosial Kabupaten Sinjai adalah melaksanakan
sebagian kewenangan urusan pemerintahan daerah berdasarkan azas otonomi dan tugas

i tanggung jawab kewenangannya berdasarkan

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Adapun fungsi Dinas Sosial adalah:

a. Perumusan kebijakan teknis di bidang sosial.

&

Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang sosial.

Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang sosial.

d. Pengelolaan administrasi umum meliputl  ketatalaksanaan keuangan, kepegawaian,
perlengkapan dan peralatan.
e. Pengelolaan unit pelaksana teknis dinas.

f. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Berdasarkan fungsi-fungsi tersebut di atas, maka sasaran utama yang menjadi tugas pokok Dinas
Sosial adalah penanganan 26 (dua puluh enam) jenis Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial,

yaitu:

1. Anak Balita Terlantar

Anak Teriantar

I_\J

3. Perempuan Rawan Sosial Ekonomi

4. Lanjut Usia Terlantar

5. Anak dengan Kedisabilitasan

6. Penyandang Disabilitas

7. Anak yang menjadi korban tindak kekerasan atau diperiakukan salah
g,

Anzk vang berhadapan dengarn hukum

9. Anak yang memerlukan perlindungan khusus
10. Anak Jalanan

11. Korban Tindak Kekerasan

12. Tuna Susila

13, Pengemis

14. Gelandangan

15. Pemulung

16. Kelompok Minoritas

17. Bekas Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan

- LY N | - ~ 1. - LA M
i8. AOTIan ?‘ffi‘;?il‘iahﬁi_iﬁi:?'?ﬂ NAP

19. Fakir Miskin
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. Komunitas Adat Terpencil

. Keluarga Bermasaiah Sosiai Psikoiogis
. Korban Bencana Alam

. Korban Bencana Sosial

. Pekerja Migran Bermasalah Sosial

. Orang dengan HIV/AIDS

. Korban Traificking

umberdaya Organisasi

Dinas Sosial dalam menjalankan tugas dan fungsinya memanfaatkan sumberdaya manusia dan

aset/modal, sebagai berikut:

a. Sumberdaya Manusia
Jumiah pegawai pegawai pada Dinas Sosial adalah sebanyak 17 orang yang terdiri dari 17
orang Aparatur Sipil Negara, tenaga pendamping dari Kementerian Sosial sebanyak 2 Orang,
tenaga sukarela sebanyak 30 orang. Dari sejumlah sumberdaya manusia tersebut jika dilihat
menurut jabatan, dapat diklasifikasi sebagai berikut:
Pejabateselon I : 1orang
Pejabat eseion fif : 3 orang
Pejabat eselon IV . Zorang
Non eselon : 6 orang
Tenaga Pendamping : 2 orang
Tenaga sukarela :30 orang
Khusus untuk tenaga pendamping yang merupakan tenaga kontrak oleh Kementerian Sosial
yang ditugaskan di Sinjal terdiri dari tenaga pendamping Program Keluarga Harapan {PKH)
sebanyak 29 orang, tenaga pendamping anak 2 orang, dan tenaga pendamping disabilitas
sebanyak 1 orang.
Untuk tenaga sukarela yang jumlahnya sebanyak 149. Orang, terdiri dari; Taruna Siaga
Bencana 29 Orang, Tenaga Kesejahteran Sosial Kecamatan (TKSK) 10 orang, tenaga/Pekerja
Sosial Masyarakat {PSM] di desa/Kelurahan sebanyak 80 orang, dan tenaga administrasi
sebanyak 30 Orang.

b. Aset/Modal
Aset/modal yang dimiliki oleh Dinas Sosial sampai dengan Oktober 2018 adalah sebagai
berikut:

No Urut Nama Bidang/Barang Jumlah Barang - Keterangan
1 2 3 4
01 TANAH
- Tanah Bangunan 1
- Tanah Bangunan Loka Bina Karya 1
{LBK)
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02 PERALATAN DAN MESIN
a. Alat-alat Angkutan
- Minibus {Mitsithichi )
Maven) :
- Pick up Hilux 1
- Sepeda Motor 14
- Perahu Karet 2
. Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga
- Lemari Kayu i 6
- Rak Arsip 3
- Kursi Kerja 57
- Kursi Lipat 10
- Meja biro 8
- Miesin Ketik Manual 3
- Kipas Angin 3
- wireless 1
- Kamera Digital 1
- PC Unit 8
- Laptop 6
- Meja Kerja Pejabat Es Ii 1
- Meja Kerja Pejabat Es il 4
- Kursi Kerja Pejabat Es i i
- Kursi Kerja Pejabat Es lil 4
- Printer 13
- UPS 1
-AC 8
- Brangkas 1
a3 GEDUNG DAN BANGUNAN
a. Bangunan Gedung
- Bangunan Gedung Kantor 1
- Bangunan Gedung LBK 1
- Bangunan Asrama 1

2.3.Kinerja Pelayanan

Page |7




8 | aBed

- %08

uebuap semyessnn  buek
BUBOUBQ UBKIOY &sejussied

3

%08

Jeiniep
defbue} esew ewess |21S0s
uemueq ewpsuell  Buek
euedUaq UBQIOY &sEjuasIad

0L

00L

0oL

001

00k

%08

[BISOS UBEIH]YElasay
ueuehejed ruelesesd
BURIES ueypaiusw
Bued (NSaMM) 1EveleAsew
sisequaq [ewsos ueesajyefosay
BUEYEM #e)uasIad

001

ool

0L

001

001

0}

0}

04

€l

el

0l

0l

04

%08

[E1SOS (IEjEyasay
ueuehejad eueseseld
eueles Uy zipakuaiy
Buek |eisos jued ssejussiad

%08

ehuuie| siusles |Wouoye
[eisos Yodwioy reie (3gny)
BLESIA] BYRSN YodWwo)
Injejouw eisos uerAepiequad
welboxd gwpsusw

Bued jeisos jued asejussiod

%08

Iesep
ueymnqey Ueynusiiiad ynun

[B1S08 uenueq yanisdwaw
Buek ejeys SYNd oseluesiag

%08

iueBuepia)
Buef Sy asejuesiad

%08

[B1S0s uenjueq Ls|oieduwaw
Buek SyNd sseuesiag

uey sad eydey Jjod (ddd) 00°)
asn uep bueiny uejedepusd
uebBuap ynpnpued 1siodoig

ueupsiuiay uebueluasey ojsey

N

0

0 0

0

0

ueup|s|woy sueb
sejeip ynpnpuad esejuasiad

(0z)

(61)

(i)

(L1)

(1)

6L | ()

(1)

(11)

(01)

6)

(8)

(L

)

(9)

(6)

()

(£)

{2)

(1)

S

¥

A.l
ity

[4

b

g 4

€

@)
¢

I

G

14

)

[/

}

-3y unye epe:! _r_m_m%o oisey

-y unye| uejedes) isesieay

-2 Unye,

yeseeq Jeybupiad ensusy jebie]

eAuuie

lojexipuj
10b1e )|

M
10bue )

W4S
Jeliey

eliaury| Jojeypul

ON

[efuis uajedngey |eisog seuiq Yeiaeq 1ey8ueiad ueuetejad el1aury ueledesuay

€CO-1PqeL




6 | 28e

001

[e1sos uzLiwel uep
uebunpued  yejiedwew
fuek  ejoygey  eueousq
ueqioy esebeu efizmn yepwnp

jued senj
Ip [BISOS BUN) JESEP |R|SOS
iseiqeye ysposadiiew Bued
siwabuad uep uefuepuejeb
feiefiseu efiem  yejunp

2l

9

%001

nued Jefi ip jejsos
1SE)|lIqeLel yejosadweus
Buek lejueps) eisn
Infue| esebou eBiem yejwnp

S

%001

nued Jen| 1p |e|sos
ISE}I|IgeLR. yejosadwew
Buek seyueps) yeue yejwnp

%00}

nued Jen| 1p |e|sos
ISENIIgeLB) yajosadwaus
Buek seyjiqesip Buepuelusd
eiefou  efiem  yewnp

b

€l

%08

[ejsos
ueuiwe| ewwsusul 2} buek
leisusjod epy eisn nfug|
YOS '[eJusLl uep Yisy jeoeo
Buepuefuad ese|ussiag

[4)

dexbug)
jeiniep  debbue)  euesesesd
BURIES ueyeunBusu




0l | 98ed

JEInaep fedgue)
BERL BUR(RS
[e1sos tinyueq

.Eov:_cﬂ 2gncyey
B|2yS
2 00 8 i [4 0 g 0 VY] BURDUSY LIRGIOY

8895 991 0'STZ06Z | 8'¢6 | 0'6E | 6%66 | v'6L | L'P9 | OUSTU6TY | 'OTS'B9E 10°Et' 902 00 £09'0B 000°S6S 9 | 000°041 vk 000°086'TLE 005919902 000'0E ' ESE 000°009°2L askIBSIDg
. _ - jRISOS
uepss efasay
ugzurAejad
eucsesesd
UE} 2UEJES
ueye|paAuaw
Bueh

o) fusizdnaey
0 ¥ 00 ejexs (e1sos
08¢'€6T°91 | 8T6SC'9T 0| oot 00T 0| 066 0| ¥ICTBT 100 v9T €7 i 0000BS'61 0 001" 29¢ 81 000'P9T €Y 0 000°0LL°61 1lued ase1URsIad

..... eAuu)e| siusfag

o0 |eIS0S

(3an3) viuesiag
eyesn yorwo@y

InjejaLy |eIsos

ueeAepiaquiad

. wesBoud

] 00 g € 0 00 00 ewau L Juek

B ELEPTL 0CIVL6T | 662 | 666 001 001 0071 ' L60'06E | 6'6T0'6E 100'0ST'8T 000'SEL'TL 000'S9E°5S | 07062 C0E'T 000°0Z0'6€ 000°05Z°8T 000'SET LA 000°69€°6S | SHWd asEIUISId

1esep ueijngay
ueynuawad ynyun
[BISOS Lnueg

0 0Z'sg £ I £ a ooy yajoradwiiu Sued
90'981°39% | ¥'9ZS'T6S | 8'16 | T'wE 00T | 00T | £%66 | OG'SPE'LSL | 'OTZ'096 OUSE65 19V 000"8ZZ 0Lt 00S299°TEZ | D00'SBSVT8 ITIEVE'ETO'T [0S E6S T 000'8Z2 0EY 00STBTTET | SHWd 958;LasIad
(8T) (1) ot} | (st} | (¥7) | (€T} | (z1) 1TT) {o1) (6) (8) (Z) (9] (s) v (€ @ m
ISes||eay ueieduy § 1 £ [4 T S ¥ € 4 1 G v € [4 T
"2 unyeL -8y uny j, eped uese38uy |sesieay -2y unyp| eped uese88uy el
ueynquiniag ejey-eyey ve.eBBuy uep |ses|jeay esejue aisey e -

1efuis uajednqey (e1SoS seulq yesae(] 1e)8uelad ueueAB|ad UREUBPUD ISESIRDY LED UeleSSuy
vZo-19qel




2.4.Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan

Berdasarkan hasil analisis terhadap Renstra Kementerian Sosial Ri, Renstra Dinas Sosial Provinsi
Sulawesi Selatan, hasil telaahan terhadap RTRW Kabupaten Sinjai, dan hasil analisis terhadap
KLHS, terdapat kondisi yang dapat berimplikasi sebagai tantangan dan peluang bagi
pengembangan pelayanan pada Dinas Sosial Kabupaten Sinjai untuk lima tahun mendatang.

Adapun tantangan vang dihadapaii adalah meningkatnya jumiah sasaran penerima manfaat
dailam program yang dialokasikan oleh pemerintah pusat dan pemerintah provinsi Sulawesi
selatan dalam kaitan dengan penanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS), di
mana rRewenangan verilinasi Gan valdasi dalam rangka akurasi data sasaran penerima manfaat
diserahkan ke pemerintah kabupaten/kota dalam hal ini Dinas Sosial. Kondisi tersebut
membutuhkan jumlah sumberdaya manusia yang harus sebanding dengan cakupan tugas yang
harus dilaksanakan. Di samping itu kualitas sumberdaya manusia yang dimiliki belum mempunyai
kemampuan yang cukup memadai dalam menjalankan tugas-tugas yang harus ditangani secara
professional dengan fasilitas sarana dan prasarana yang masih terbatas.

Tantangan lain vang dihadapi adalah cakupan tugas vang harus dilaksanakan oleh Dinas Sosial
tidak sebanding dengan Struktur Organisasi dengan Kategori C, yang berimpiikasi terhadap
penggabungan Sub Bagian Keuangan dan Sub Bagian Perencanaan, serta hanya terdiri dari 2
(dua) Bidang Urusan, sehingga tugas pokok dan fungsi pada kedua bidang tersebut harus
mencakup keseluruhan urusan di bidang penanganan kesejahteraan sosial yang terdiri dari
pemberdayaan sosial, rehabilitasi sosial, jaminan sosial, dan perlindungan sosial.

Seiring dengan tantangan yang dihadapi, Dinas Sosial juga memiliki peluang dalam pelaksanaan
tugas di bidang kesejahteraan sosial, antarz lain: adanya dukungan kebljizkan Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Provinsi Sulawesi selatan berupa pengalokasian program kegiatan yang diikuti
dengan penempatan tenaga-tenaga pendampingan. Demikian pula adanya kegiatan-kegiatan
peningkatan kapasitas aparat Dinas sosial yang dilaksanakan baik oleh Kementerian sosial
maupun oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. Selain itu penyelenggaran pelatihan-
pelatihan oleh lLembaga Pelatihan Kesejahteraan Sosial oleh Kementerian Sosial tetap
memberikan kesempatan bagi setiap daerah untuk mengirimkan peserta dari PMKS untuk dilatih

dengan berbagai jenis pelatihan keterampiian.
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BAB Il
PERMASALAHAN DAN I5U-ISU STRATEGIS

3.1.|dentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Cakupan tugas dan fungsi Dinas Sosial Kabupaten Sinjai, adalah menyelenggarakan kesejahteraan
sosial melalui upaya; rehabilitasi sosial, nemberdayaan sosial, perlindungan sosial, dan jaminan

sosial terhadap 26 {dua puluh enam) jenis kategori Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial

ri PMKS

1 N
o
>
o
i
oy

{FMKS). Adapun yang i
Anak Balita Terlantar
Anak Terlantar
Perempuan Rawan Sosial Ekonomi

Lanjut Usia Terlantar

Anak dengan Kedisahilitasan

Penyandang Disabilitas

Anak yang menjadi korban tindak kekerasan atau diperlakukan salah

Anak yang berhadapan dengan hukum

© PN e W N

Anak yang memeriukan periindungan Khusus

o
v}

oy |
ASE

k falanan

ey
[y

. Korban Tindak Kekerasan

12. Tuna Susila

13. Pengemis

14. Gelandangan

15, Pemulung

16. Kelompok Minoritas

17. Bekas Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan
18 Korhan Penyalahgunaan NAPZA

15. Fakir Miskin

20. Komunitas Adat Terpencil

21. Keluarga Bermasalah Sosial Psikologis
22. Korban Bencana Alam

23. Korban Bencana Sosial

24. Pekerja Migran Bermasalah Sosial

25. Orang dengan HIV/AIDS

26. Korban Trafficking

Permasalahan pokok dalam kaitan tugas dan fungsi Dinas Sosial adalah masih rendahnya tingkat
nenanganan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) vyang di dalamnya termasuk
masyarakat miskin dan rentan miskin, baik dari segi kuantitas maupun dari segi kualitas.

- i P e B o i % 8 & - =3,
rsebut merupakan dampak dari belum maksimainya penjangkauan infor

dan cakupan pelayanan PMKS di setiap desa/kelurahan. Belum maksimalnya penjangkauan
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informasi dan cakupan pelayanan PMKS tersebut disebabkan antara lain karena belum adanya
sistem pelayanan yang terintegrasi dan terkoneksi dari tingkat kabupaten sampai ke setiap

Sefain itu juga disebabkan oieh

keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan secara profesional.
Selain itu, masalah masih lemahnya sistem penyelenggaraan rehabilitasi sosial, pemberdayaan
sosial, perlindungan sosial, dan jaminan sosial, juga masih menjadi faktor yang mempengaruhi

permasalahan pokok tersebut di atas. Lemahnya sistem tersebut sebagal akibat dari penguasaan

masih rendah. Selain itu juga disebabkan karena belum adanya dukungan sumberdaya manusia
yang professional, dan belum adanya sarana dan prasarana pendukung yang memadai.

Rendahnya akurasi data PMKS sebagai sasaran penanganan berbagai kegiatan pelayanan
kesejahteraan sosial juga menjadi penyebab terjadinya masalah pokok tersebut di atas. Hal tersebut
oendataan, juga belum terbangunnya sistem informasi yang
terkoneksi dari desa/kelurahan secara cepat, serta dukungan sumberdaya manusia yang tidak

memadai.

3.2.Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala daerah Terpilih

LT

rwujudnya Masvarakat Sinjal Yang Mandiri, Berkeadilan; dan Rel

Kualitas Sumber Daya Manusia Yang Unggul dan Berdaya Saing

Misi :

1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik melalui penyelenggaraan pemerintahan yang
efektif, efisien, bersih, professional, transparan dan partisipatif.

Mewujudkan peran Kabupaten Sinjai se

)

serta sebagai pusat pelayanan pada bidang-bidang strategis.
3. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha dan
kelompok-kelompok masyarakat dalam berkembangnya iklim usaha dan investasi serta

pendapatan daerah secara tepat.

R R .
yang periman

n kecerdasan dan kualitas sumber dave man

:F e

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.

5. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana/prasarana publik serta infrastruktur wilayah dalam
mengoptimalkan perkembangan wilayah dan konektivitas antar wilayah,

6. Mendorong terciptanya ketentraman dan ketertiban umum serta kehidupan berbangsa,

bermasyarakat vang patuh kepada hukum.

berneg
7. Memelihara kelestarian lingkungan dan sumber daya alam pada wilayah pulau dan pesisir,

dataran rendah serta pegunungan dalam mendukung keberlanjutan pembangunan.

Sebagaimana tugas pokok dan fungsi Dinas Sosial vyaitu melaksanakan penyelenggaraan

k95ejahtéraan sosial melalui kegiatan pelayanan Rehabilitasi, Pemberdayaan, Perlindungan, dan




Visi, Misi, dan Program Kerja Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih, nampak bahwa tugas
pokok dan fungsi Dinas Sosial juga sangat terkait dengan Visi, Misi, dan Program kerja tersebut.

deata

Keterkaitan tersebut terdapat pada kalimat Visi yang menyangkut Peningkatan Kuaiitas Sus

Daya Manusia, dimana dalam kaitan ini tugas pokok dan fungsi dinas sosial adalah bagaimana para

PMKS dapat hidup layak sebagai cerminan dari kualitas hidup yang baik.

Adapun keterkaitan tugas pokok dan fungsi Dinas sosial dengan Misi tersebut di atas adalah
terhadap Misi ke 2 yaitu Membangun kolaborasi antara pemeriniah, pelaku usaha dan kelompok-

itan dengan

Misi tersebut sangat erat oleh karena dalam penyelenggaraan kegiatan pelayanan kesejahteraan
sosial perlu melibatkan masyarakat untuk berperan serta. Hal tersebut telah diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial, di
mana pada pasal 51 ayat (1) dinyatakan “Masyarakat mempunyai kesempatan yang seluas-luasnya
untuk berperan dalam Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial”. Hal tersebut menjadi bagian darl
tugas Dinas Sosial untuk membangun kolaborasi dan mendorong masyarakat untuk berperan dalam
berbagai kegiatan penyelenggaraan kesejahteraan sosial. Adapun keterkaitan dengan program
adalah terhadap program bidang sosial, keagamaan dan kemasyaraakatan, khususnya pada kegiatan
perbaikan rumah tidak layak huni dan kegiatan memfasilitasi program bagi penyandang disabilitas.

menjadi bagian dari program dan kegiatan pokok dari Dinas Sesial yang

.' S

Prograrm tersebut memang

:'la

dilaksanakan setiap tahunnya, baik yang dananya bersumber dari pemerintah pusat maupun dari

dana pemerintah Kabupaten Sinjai.

Penyelenggaran tugas pokok dan fungsi Dinas Sosial dalam kaitannya dengan pencapaian visi dan
misi Kepala daerah dan Wakil Kepala daerah tersebut tidak terlepas dari beberapa fakior yang

mempengaruhi, baik yang merupakan faktor penghambat maupun berupa §

aktor pendorong.
Adapun faktor penghambat yang masih dialami adalah masih rendahnya kesadaran masyarakat
untuk melibatkan diri dalam berbagai kegiatan penanganan PMKS dalam rangka penyelenggaraan
kesejahteraan sosial. Hal tersebut diakibatkan oleh belum terbangunnva keterpaduan dari aparat
Dinas sosial dengan aparat pemerintah desa/kelurahan dalam upaya mendorong dan memotivasi

mrli by yiog i s LY 5 s
adl Dagian gGar penyaienggarasn

kesejahteraan sosial.

Seiring dengan adanya faktor penghambat tersebut, terdapat pula faktor yang dapat menjadi
pendorong yang dapat dioptimalkan dalam pencapaian visi, misi, dan program yang mempunyai

keterkaitan dengan tugas dan fungsi Dinas sosial, yaitu adanya potensi pelibatan masyarakat untuk

tan penyelenggaraan kesejahteraan sosial, Hal tersebut diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaran Kesejahteraan Sosial,
di mana pada Pasal 53 dinyatakan bahwa “Peran masyarakat dalam Penyelenggaraan Kesejahteraan

Sosial” sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 dilakukan dengan kegiatan:
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3.3

3.4

a. Pemberian saran dan pertimbangan dalam Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial;

b. Peiestarian nilai-niai luhur budaya bangsa, kesetiakawanan sosial, dan kearifan iokal yang
mendukung Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosigi;

¢. Penyediaan sumber daya manusia dalam Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial;

d. Penyediaan dana, jasa, sarana dan prasarana dalam Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial;
dan/atau

e. Pemberian peiayanan kepada penyandang masalah Kesejahteraan Sosial.

Telaahan Renstra

Kegiatan pelayanan pada Dinas Sosial dalam kaitannya dengan sasaran jangka menengah Renstra
Kementerain Sosial, Renstra Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, dan Renstra Pemerintah
Kabupaten Sinjai, terdapat beberapa faktor yang berpengaruh, baik berupa faktor penghambat
maupun berupa faktor pendorong.

Sebagai faktor penghambat adalah belum adanya data terpadu PMKS yang valid khususnya kategori
PMKS yang berkebutuhan khusus, terbatasnya sumber daya manusia baik secara kuantitatif maupun
dari segi kualitas, dan terbatasnya sarana dan prasarana pendukung berbagai kegiatan
penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial.

Adapun vang diharapkan sebagai faktor pendorong adalsh adanya kebiiakan Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan untuk mengalokasikan berbagai jenis program kegiatan
penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial di Kabupaten/Kota termasuk di Kabupaten Sinjai, antara lain
Program Keluarga Harapan (PKH) vang juga diikuti dengan penempatan tenaga pendamping,
Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), bantuan Progran Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak
Huni {RS-RTLH), dan bantuan modal terhadap Kelompok Usaha BErsama (KUBE). Selain ity, juga
adanya pengalokasian logistik bagi korban bencana baik dari pemerintah pusat maupun dari

pemerintah Provinsi Sulawesi selatan.

Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Strategis

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis {(KLHS)
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kegiatan pelayanan dalam penyelenggaran
kesejahteraan sosial oleh Dinas Sosial, baik yang merupakan faktor penghambat maupun berupa
faktor pendorong.

Adapun faktor yang merupakan faktor penghambat adalah belum dipahaminya secara mendalam
mengenai RTRW dan KLHS oleh seluruh aparat Dinas Sosial. Selain itu, juga dalam RTRW dinyatakan
bahwa Sistem jaringan telekomunikasi vang dilayani oleh Sentral Telepon Otomat {STO) 4
Kabupaten Sinjai hanya pada Kecamatan Sinjai Utara, Kecamatan Sinjai Timur, dan Kecamatan Sinjai
Selatan. Kondisi tersebut akan mempengaruhi percepatan penjangkauan informasi dan pelayanan

PMKS di Kecamatan lainnya yang tidak terlayani dengan jaringan komunikasi oleh STO.

Sedangkan faktor yang merupakan faktor pendorong adalah bahwa di dalam RTRW telah ditetapkan

kawasan rawan bencana alam banjir dan tanah longsor sehingga memudahkan anti

rl b
3 Srau
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3.5

kesiapsiagaan penanganan bencana khususnya penyiapan dan penyaluran bantuan logistik.
Demikian pula penetapan kawasan budidaya pertanian dan industri dalam RTRW akan memberikan
arah dalam upaya pemberdayaan masyarakat miskin terutama dalam hal mensinkronisasiian
antara minat/potensi yang dimilikinya dengan dukungan potensi sumberdaya alam di setiap
wilayah. Demikian pula di dalam KLHS terdapat kajian pemanfaatan sumberdaya alam/lingkungan
hidup dengan mempertimbangkan keberlanjutan kehidupan sosial masyarakat sehingga
memberikan dorongan bagi peningkatan berbagai kegiatan di bidang pelayanan kesejahteraan
sosial masyarakat.

Penentuan Isu-lsu Strategis

Dari beberapa telaahan sebagaimana diuraikan di atas, baik berupa faktor penghambat maupun
faktor pendorong, ditelaah lebih lanjut untuk diidentifikasi menjadi beberapa isu strategis dan
selanjutnya isu-isu strategis tersebut dibedakan antara dimensi internal dan dimensi eksternal.
Adapun isu-isu tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

Secara internal, dapat dikemukakan bahwa keberadaan Dinas Sosial dengan kategori Perangkat
Daerah Tipe C melahirkan keterbatasan sumberdaya organisasi dalam menjangkau dan menangani
berbagai permasalahan sosial yang dialami oleh masyarakat khususnya bagi PMKS. Salah satu isu
strategis yang erat kaitannya dengan penajaman sasaran penyeienggaraan Kesejahteraan Sosial
adalah masalah validitas data PMUKS vang belum sepenuhnya dapat dipenuhi secara baik akibat
keterbatasan sumberdaya organisasi.

Demikian pula kemampuan sumberdaya manusia yang dimiliki belum mampu mendorong dan
memotivasi masyarakat dan dunia usaha untuk berperanserta dalam penanganan berbagai
permasalahan sosial yang dihadapi oleh masyarakat Khususnya PMKS, termasuk di dalamnya
masyarakat miskin dan rentan miskin. Dari segi sarana dan praserana juga menjadi permasalahan
yang mengakibatkan rendahnya capaian penanganan permasalahan sosial terutama dari segi sarana
mobilitas dan fasilitas tempat pembinaan dan rehabilitasi sosial.

Secara eksternal, Kebijakan pemerintah pusat maupun Pemerintah Provinsi di bidang
Penyeienggaraan Kesejahteraan Sosial memberikan penguatan terhadap upaya penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial di Kabupaten Sinjal. Kebijaken tersebut berupa pengalokasian program
kegiatan setiap tahunnya berupa Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT), Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH), dan bantuan permodalan terhadap
Kelompok Usaha BErsama (KUBE).

Isu eksternal lainnya vyang cukup berpengaruh terhadap percepatan penyelenggaran
eseishteraan sosial adalsh peranserta masyarakat vang masih rendah sehingga dibutuhkan
sosialisasi dan upaya untuk mendorong masyarakat agar terlibat secara langsung dalam
menyukseskan penyelenggaran Kesejahteraan bagi PMKS yang merupakan bagian dari masyarakat
yang hidup dalam kondisi kemiskinan, dengan memanfaatkan sumberdaya alam dan lingkungan

hidup secara bijaksana.
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BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

4.1.Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

Tujuan yang akan dicapai oleh Dinas Sosial melalui pelaksanaan tugas pokok dan fungsi adalah

“Meningkatkan cakupan pelayanan kesejahteraan sosial bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan

IH‘

Sosia

. Sedangkan sasaran jangka menengah yaitu:

a. Meningkatnya kualitas layanan pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Scsial

b. Meningkatnya kualitas layanan non Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Sosial

Tabel T-C. 25

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Perangkat Daerah

INDIKATOR

TARGET KINERJA TUJUAN SASARAN

NO TUJUAN SASARAN TUJUAN/SASARAN PADA TAHUN KE-
1 2 3 4 5
(1) (2) {3) (4) (5) (6 {7) (8) (9)
i Meningkatkan Persentase PMKS yang 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
cakupan mendapatkan layanan
pelayanan kesejahteraan sosial
1 | kesejahteraan Meningkatnya Persentase warga negara 100% | 100% | 100% | 100% ; 100%
sosial bagi kualitas layanan penyandang disabilitas
penyandang pemenuhan terlantar,  lanjut  usia
masalah standar terlantar, pengemis dan
kesejahteraan pelayanan gelandangan dan  anak
sosial minimal bidang | terlantar yang
sosial mendapatkan rehabilitasi
sosial di luar panti
Persentase warga negara | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
korban bencana alam/sosial
skala  Kabupaten yang
memperoleh perlindungan
dan jaminan sosial
2 Meningkatnya Persentase keluarga miskin 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
kualitas layanan | yang mendapatkan bantuan
non standar - sosial
pelayanan Persentase keluarga miskin 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
minimal bidang | yang dilibatkan dalam
sosial pemberdayaan masyarakat
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BABV

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi dalam rangka melaksanakan misi untuk mewujudkan visi

kepala daerah dan wakil kepala daerah, ditempuh melalui suatu strategi, yaitu:

a. Rehabilitasi sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial.

b. Pemberdayaan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial.

b B}

d. Pemberian jaminan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial.

Periindungan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial.

Dalam melaksanakan strategi untuk mencapai tujuan Renstra Dinas sosial, dilakukan dengan

berpedoman pada kebijakan:

a. Meningkatkan sistem penjangkauan pelayanan dan informasi ke seluruh desa/kelurahan.

b. Mendorong peran masyarakat dalam penyelenggaraan kesejahteran sosial bagi penyandang

masalah kesejahteraan sosial.

¢. Melaksanakan pendampingan dan pembinaan lanjut dalam kegiatan rehabilitasi dan pemberdayaan

sosial penyandang masalah kesejahteraan sosial.

d. Melakukan percepatan pelayanan bantuan logistik dalam rangka perlindungan sosial bagi korban

Bencana.

e. Meningkatkan ketepatan dan keakuratan data sasaran pemberian jaminan sosial.

f. Memberdayakan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) dalam penyelenggaran kesejahteran

sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial.

Tabel T-C. 26

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

Visi: Terwujudnya Masyarakat Sinjai yang Mandiri, Berkeadilan dan Religius melalui Peningkatan Kualitas Sumberdaya

Manusia yang Unggul dan Berdaya Saing

Misi 2: Mewujudkan peran Kabupaten Sinjai sebagai penyelenggara pelayanan dasar yang memuaskan serta sebagai pusat
pelayanan pada bidang-bidang strategis

TUJUAN

SASARAN

STRATEG!

ARAH KEBUAKAN

Meningkatkan pelayanan
kesejahteraan sosial bagi
Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial

Meningkatnya kualitas
layanan pemenuhan standar
pelayanan minimal bidang
sosial

Rehabilitasi sosial bagi
penyandang masalah
kesejah_teraan sosial

Meningkatkan sistem
penjangkauan pelayanan dan
informasi ke seluruh
desa/kelurahan

Melaksanakan pendampingan
dan pembinaan lanjut dalam
kegiatan rehabilitasi dan
pemberdayaan sosial
penyandang masalah
kesejahteraan sosial

Pemberian jaminan sosial
bagi penyandang masalah
kesejahteraan sosial

Meningkatkan ketepatan dan
keakuratan data sasaran
pemberian jaminan sosial

. Perlindungan sosial bagi
" penyandang masalah

kesejahteraan sosial

Melakukan percepatan

pelayanan bantuan logistik

dalam rangka perlindungan
‘sosial bagi korban bencana

Page | 18




Misi 3: Mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha dan kelompok-kelompok
masyarakat dalam berkembangnya iklim usaha dan investasi serta pemanfaatan pendapatan daerah secara tepat

TUJUAN

SASARAN

STRATEGI

ARAH KEBUAKAN

Meningkatkan pelayanan
kesejahteraan sosial bagi
Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial

Meningkatnya kualitas
layanan non standar
pelayanan minimal bidang

sosial

Pemberdayaan sosial bagi
penyandang masalah
kesejahteraan sosial

| Mendorong peran masyarakat

dalam penyelenggaraan
kesejahteran sosial bagi
penyandang masalah
kesejahteraan sosial

Memberdayakan Potensi

- Sumber Kesejahteraan Sosial

{PSKS) dalam penyelenggaran

kesejahteran sosial bagi
_penvandang masalah

kesejahteraan sosial

Melaksanakan pendampingan
dan pembinaan lanjut dalam
kegiatan rehabilitasi dan
pemberdayaan sosial
penyandang masalah
kesejahteraan sosial
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BAB Vil
PENUTUP

Rencana Strategis merupakan dokumen perencanaan pembangunan yang berisi
program-program strategis disusun untuk dapat lebih menjamin effisiensi dan efektivitas

pelaksanaan kegiatan pembinaan dari tingkat Dinas Sosial Kabupaten Sinjai.

Rencana Strategis ini untuk dijadikan pedoman/acuan bersama bagi seluruh unit
kerja di lingkungan Dinas Sosial Kabupaten Sinjai maupun Instansi lain yang terkait baik
dalam pelaksanaan kegiatan, pengendalian serta pengawasan guna pencapaian misi Dinas

Sosial yang lebih berhasil guna dan berdaya guna.

I, MUKHLIS ISMA, SE. .1

P;mgkat : Pembina Utama Muda
NIP.19610224 198603 1 013
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